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The research was carried out with the aim of analyzing the mathematical 

communication skills of students on quadrilateral material in terms of self-

directing learning. The method used is descriptive qualitative method. As many 

as 30 students of class VII A from SMP Pasundan 1 Cimahi were the subjects of 

this study. The data collection technique was in the form of a self-rating scale 

of self-directed learning (SRSSDL) questionnaire and a test instrument of 3 

questions with indicators of written mathematical communication skills and 

interviews. The results showed that students with high self-directing learning 

had high mathematical communication skills by fulfilling all aspects of 

mathematical communication abilities. Students who are self-directing learning 

have average mathematical communication skills and are able to fulfill 2 

aspects of mathematical communication skills, namely writing text and 

mathematical expression. Students whose self-directing learning is low have low 

mathematical communication skills which are only able to fulfill 1 aspect of 

mathematical communication ability, namely writing text and 1 indicator on the 

aspect of mathematical expression.  
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Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa materi segiempat ditinjau dari self directing 

learning. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sebanyak 

30 siswa kelas VII A dari SMP Pasundan 1 Cimahi menjadi subjek dari 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data berupa angket self-rating scale of self 

directed learning (SRSSDL) dan instrumen tes sebanyak 3 soal dengan 

indikator kemampuan komunikasi matematis tulis serta wawancara. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa siswa yang self directing learning-nya tinggi 

memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi dengan memenuhi semua 

aspek kemampuan komunikasi matematis. Siswa yang self directing learning-

nya sedang  mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang sedang 

dengan mampu memenuhi 2 aspek kemampuan komunikasi matematis yaitu 

wrriten text dan mathematical ekspression. Siswa yang self directing learning-

nya rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis rendah yang hanya 

mampu memenuhi 1 aspek kemampuan komunikasi matematis yaitu wrriten text  

dan 1 indikator pada aspek mathematical ekspression.  
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PENDAHULUAN   

Matematika menjadi ilmu yang penting untuk dipelajari karena merupakan ilmu yang berperan 

bagi kehidupan sehari- hari (Siagian, 2016), matematika dipelajari agar dapat dijadikan suatu 

alat bagi manusia agar dapat mengembangkan cara berpikirnya (Yuniarti, 2014). Maka dari itu 

matematika menjadi mata pelajaran yang diwajib disekolah. 

Pada dasarnya matematika yang diajarkan di sekolah merupakan bagian dari  ilmu pengetahuan 

murni dengan memuat angka-angka, simbol-simbol dan lambang-lambang (Astuti & Leonard, 

2015), oleh karenanya dalam mempelajari matematika siswa harus mampu untuk memahami 

simbol-simbol matematika tersebut. Kemampuan ini dalam matematika termasuk kedalam 

kemampuan komunikasi matematis, seperti yang dipaparkan oleh Turrosifah & Hakim, (2020) 

bahwa kemampuan komunikasi matematis mencakup kemampuan untuk menyampaikan 

konsep, ide atau gagasan, membuat model matematika, dan menggunakan simbol-simbol 

matematika. Sejalan dengan itu Deswita et al., (2018) juga menyampaikan bahwa siswa harus 

memilki kemampuan komunikasi matematis karena komunikasi sangat penting dalam 

pembelajaran, mengingat komunikasi merupakan komponen penting dalam pembelajaran 

matematika sebagai alat bertukar ide dalam menentukan pemecahan masalah. 

Materi banyak ditemukan dikehidupan sehari-hari dengan menyertakan simbol didalamnya 

adalah materi segiempat. Materi segiempat menjadi dasar yang sangat penting untuk dipelajari 

(Syah & Sofyan, 2021). Mengetahui luas tanah, menghitung keliling lapangan, menentukan sisi 

dari sebuah ruangan atau menentukan banyak kramik yang dipakai di sebuah lantai merupakan 

contoh persoalan materi segiempat yang sering ditemui dikehidupan sehari-hari. Untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut maka siswa harus memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik, itulah sebabnya mengapa kemampuan komunikasi penting dimiliki siswa. 

Namun pentingnya komunikasi pada pembelajaran matematika ini tidak disertai dengan tinggi 

nya kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa. Berdasarkan wawancara awal 

yang dilakukan oleh peneliti kepada guru dan siswa di sekolah, fakta nya kemampuan 

komunikasi matematis yang dimiliki oleh siswa belum optimal, hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya siswa yang menghadapi kesulitan mengerjakan soal karena belum dapat memahami 

dan menerjemahkan simbol yang di sajikan pada soal, selain itu kesulitan siswa juga dialami 

dalam membuat model matematika yang tepat untuk menyelesaikan masalah. Kesulitan 

tersebut juga serupa dengan temuan Aminah et al., (2018) yang menyimpulkan bahwasanya 

kemampuan matematis siswa dalam menyatakan peristiwa nyata kedalam bahasa dan simbol 

matematika serta membuat model matematika dari situasi konkrit masih rendah.  Guru mata 

pelajaran matematika di sekolah tersebut menyampaikan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa masih kurang karena siswa tidak banyak melakukan latihan soal, siswa hanya 

mengandalkan soal yang diberikan oleh guru dan tidak ada inisiatif sendiri untuk mencari 

contoh-contoh soal lain di rumah yang bisa dikerjakan pada waktu yang lebih panjang untuk 

melatih kemampuan menyelesaikan soal secara mandiri. 

Kemandirian siswa dalam belajar secara mandiri ini disebut juga dengan self directing learning 

(Hanik, 2020). Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Rasmawan & Erlina, (2021) bahwa self 

directing learning merupakan kemampuan untuk mengambil inisiatif untuk menganalisis dan 

merumuskan tujuan belajar sehingga dapat menghasilkan strategi belajar yang baik bagi siswa 

itu sendiri. Pada beberapa penelitian siswa yang memperoleh prestasi akademik yang baik 

biasanya siswa tersebut memiliki self directing learning yang baik pula (Ru’iya, 2019). 

Terdapat sebuah penelitian yang dilakukan oleh Kleden, (2016) yang berjudul kemampuan 
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komunikasi matematis dan self directed learning mahasiswa. Pada penelitian tersebut dianalisis 

sejauh mana kemampuan komunikasi matematis dan self directing learning yang dimiliki oleh 

mahasiswa, berbeda dari penelitian tersebut subjek yang diteliti pada penelitian ini ada siswa 

sekolah menengah pertama selain itu pada penelitian tersebut hanya di analisis secara umum 

bagaimana kemampuan komunikasi matematis dan self directing learning tanpa dijelaskan 

pengaruh dan kaitannya, sedangkan pada penelitian ini analisis akan dilakukan lebih khusus 

dengan melihat pengaruh dan kaitan terhadap siswa yang memiliki self directing learning 

kariteria tinggi, sedang, dan rendah dengan kemampuan komunikasi matematis pada setiap 

kriterianya. 

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa self directing learning mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis siswa, namun untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya 

secara langsung diperlukan adanya penelitian lebih lanjut guna menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan self directing learning yang dimiliki oleh masing-masing 

siswa. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi acuan bagi langkah selanjutnya 

dalam menentukan streategi pada proses pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama pada kemampuan komunikasi matematis yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika.  

METODE 

Metode penelitian pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.. Sebanyak 30 siswa 

di kelas VII A SMP Pasundan 1 Cimahi menjadi subjek penelitian ini. Pengumpulan data 

berupa instrumen penelitian yang terdiri dari angket, soal tes dan wawancara. Angket yang 

digunakan adalah angket self-rating scale of self directed learning (SRSSDL) yang 

dimodifikasi dari A. O. Rahayu, (2017), angket ini terdiri dari 60 pernyataan yang isinya 

terdapat 5 aspek self directing learning yaitu kesadaran (awareness), strategi belajar (learning 

strategies), kegiatan belajar (learning activities), evaluasi (evaluation), serta kemampuan 

interpersonal (interpersonal skill), dimana per aspek berisi 12 pernyataan yang diukur 

berdasarkan skala pada tabel dibawah ini.. 

Tabel 1. Skala SRSSDL 

No Kategori Penilaian Skor 

1 Selalu  5 

2 Sering  4 

3 Kadang  3 

4 Jarang  2 

5 Tidak pernah 1 

 

Berdasarkan skala pada tabel 1, dari pemberian angket ini nantinya siswa akan dibagi menjadi 

3 kategori berdasarkan Williamson (Millah, 2021) yaitu; (1) self directing learning tinggi, hasil 

angket SRSSDL siswa yang mencapai rentang skor 221-300; (2) self directing learning sedang, 

hasil angket SRSSDL siswa yang mencapai rentang skor 141-220; (3) self directing learning 

rendah, hasil angket SRSSDL siswa yang mencapai rentang skor 60-140., soal tes yang 

digunakan terdiri dari tiga soal materi segiempat sesuai indikator komunikasi matematis yang 

digunakan Rahmawati et al., (2023) mengacu dari NCTM sesuai yang dijelaskan pada tabel 2 

di bawah ini. 
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Tabel 2. Indikator kemampuan komunikasi matematis tulis 

Aspek Kemampuan 

Komunikasi Matematis 
Indikator Kemampuan Komunikasi Tulis 

Written text 

1a. Menulis informasi yang ada pada soal dengan cara 

mencatat apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal 

1b. Memahami ide, situasi, dan relasi matematika dengan cara 

menyusun strategi dan langkah penyelesaian soal secara 

beruntut dan sistematis. 

Drawing 
2a. Menyajikan situasi, ide atau solusi dari soal matematika 

dalam bentuk gambar yang tepat dan jelas. 

Mathematical 

ekspression 

3a. Menggunakan model dan simbol-simbol matematika dalam 

menuliskan penyelesaian soal. 

3b. Menuliskan kesimpulan dari soal dengan tepat. 

Soal tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis terhadap siswa 

dengan kriteria self directing learning yang berbeda. Sedangkan wawancara dilakukan untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh self directing learning terhadap kemampuan 

komunikasi siswa dari perspektif siswa itu sendiri. Teknik analisis data yang digunakan 

menurut Abdussamad (C. A. Rahayu et al., 2023) yang terdiri dari 3 tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan pengumpulan data serta analisis. Pada tahap perencanaan peneliti menyusun 

instrumen-instrumen yang dibutuhkan pada penelitian ini, tahap pelaksanaan dan pengumpulan 

data dilakukan dengan memberikan instrumen-instrumen penelitian yang telah disusun 

sebelumnya, tahap analisis dilakukan dengan menganalisis data yang didapat pada proses 

sebelumnya. Analisis ini difokuskan terhadap jawaban siswa yang telah mengerjakan soal tes 

yang diberikan, kemudian dirinci secara deskriptif untuk menyimpulkan atau mengeneralisasi 

hasil penelitian atas sampel yang dipilih (Masnidar, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Siswa kelas VII A SMP Pasundan 1 Cimahi yang terdiri dari 30 siswa diberikan angket untuk 

mengetahui self directing learning yang dimiliki masing-masing siswa, hasil dari angket ini 

siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat self directing learning yang terdiri dari 3 kriteria 

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis tersebut dpat terlihat dari tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil pengelompokan tingkat self directing learning 

No Kariteria  
Jumlah 

siswa 

1 Tinggi  12 siswa 

2 Sedang 15 siswa 

3 Rendah  3 siswa 

 Jumlah  30 siswa 

Pada tabel 3 diketahui ada 12 siswa yang masuk kedalam kelompok dengan kriteria self 

directing learning tinggi dimana siswa-siswa tersebut memiliki rentang skor 221-300, ada 15 

siswa yang masuk kedalam kelompok dengan kriteria self directing learning tinggi dimana 

siswa-siswa tersebut memiliki rentang skor 141-220, dan ada 3 siswa siswa yang masuk 

kedalam kelompok dengan kriteria self directing learning tinggi dimana siswa-siswa tersebut 

memiliki rentang skor 60-140. 
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Siswa yang telah mengisi angket self directing learning kemudian diberi 3 soal uraian materi 

segiempat yang disusun berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, berikut 

adalah presentasi hasil jawaban siswa dari setiap indikatornya. 

Tabel 4. Persentase hasil jawaban siswa 

Aspek Kemampuan Komunikasi 

Matematis 
Indikator Persentase 

Written text 
1a. 90% 

1b. 86% 

Drawing 2a. 57% 

Mathematical ekspression 
3a. 83% 

3b. 67% 

Pada tabel 4 dapat terlihat bahwa aspek written text menjadi aspek yang paling banyak dicapai, 

pada indikator 1a yaitu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal sebesar 90%, 

dan indikator 1b yaitu menyusun ide dan langkah penyelesaian soal secara sistematis sebesar 

86%. Sedangkan aspek drawing  menjadi aspek yang paling sedikit dicapai oleh siswa, hanya 

57% siswa yang dapat memenuhi indikator 2a yaitu menyajikan soal dalam bentuk gambar 

yang jelas dan tepat. Pada aspek terakhir yaitu aspek mathematical ekspression sudah banyak 

siswa yang mencapai indikator 3a yaitu menggunakan simbol matematika dalam 

menyelesaikan soal yakni sebesar 83%, dan aspek 3b yaitu menuliskan kesimpulan dari soal 

dengan tepat baru sebesar 67%. 

Pembahasan 

Dari hasil yang diperoleh, peneliti kemudian menganalisis masing-masing sampel dari 3 kriteria 

self directing learning untuk membahas lebih jauh mengenai kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan 3 soal materi segiempat dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis tulis yang telah dikerjakan oleh siswa. 

 
Gambar 1. jawaban siswa dengan self directing learning tinggi 

Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa self directing learning tinggi. Gambar 1 

memperlihatkan jawaban sampel siswa yang masuk kriteria self directing learning tinggi. 

Analisis kemampuan komunikasi matematis didasarkan pada indikator yang ada pada tabel 2 

menunjukan bahwa siswa tersebut mampu untuk memenuhi semua indikator yang ada, pada 

aspek written text siswa sudah menuliskan informasi yang ada di soal dengan menulis apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan, pada informasi jawab siswa sudah mampu untuk memahami 

konsep, situasi dan relasi matematika dengan menyusun langkah-langkah penyelesaian soal 

dengan runtut dan sistematis, lalu pada aspek drawing siswa sudah mampu membuat gambar 
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yang tepat untuk menyajikan situasi pada soal dengan jelas, kemudian pada aspek mathematical 

ekspression siswa sudah mampu menuliskan simbol dan model matematika yang tepat untuk 

menyelesaikan soal, dan siswa sudah mampu pula menuliskan kesimpulan dari jawaban soal 

yang telah dikerjakan.Berikut adalah wawancara yang dilakukan terhadap siswa 1 (S1). 

Peneliti: Kesulitan apa yang dirasakan dalam menyeleselaikan soal segiempat dengan   

indikator kemampuan komunikasi ini?. 

S1 : Sulit memahami soal, namun saya membaca soal dengan terus menerus untuk 

memahami soal tersebut sehingga saya bisa mengerjakan soal ini dengan baik. 

Peneliti:  Apakah kamu mempunyai cara tersendiri di rumah dalam belajar matematika untuk 

mengahasilkan nilai yang bagus untuk menyelesaikan soal seperti ini?. 

S1 : Saya ikut les matematika dan suka ngerjain soal soal di rumah supaya disekolah udah 

bisa. 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa siswa dapat mengerjakan soal dengan baik karena  

siswa berusaha dengan keras untuk memahami soal dengan membaca soal secara terus menerus, 

siswa juga melakukan latihan soal dirumah agar lebih terbiasa dalam mengerjakan soal serupa. 

Hasil wawancara ini sejalan dengan hasil penelitian Susilo (2014) bahwa latihan soal yang 

dilakukan secara rutin dan terus menerus dapat menghasilkan keterampilan yang baik dalam 

keberhasilan belajar siswa. 

 
Gambar 2. jawaban siswa dengan self directing learning sedang 

Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa self directing learning sedang. Gambar 2 

menunjukan jawaban siswa dengan kriteria self directing learning sedang, sesuai indikator yang 

ada pada tabel 2, siswa dengan kategori sedang ini sudah mampu memenuhi aspek written text 

dan mathematical ekspression namun belum mampu untuk memenuhi aspek drawing, aspek 

written text yang dimiliki siswa terlihat pada indikator menuliskan informasi pada soal dengan 

menulis diketahui dan ditanyakan serta menuliskan strategi atau langkah-langkah 

menyelesaikan soal, pada aspek mathematical ekspression siswa baru mampu memenuhi 

indikator yaitu membuat model matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal tepat dan 

menuliskan kesimpulan. Pada aspek drawing siswa tidak menyajikan situasi soal dengan 

membuat gambar yang tepat terhadap soal yang dikerjakan. Berikut adalah wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa 2 (S2). 

Peneliti : Kesulitan apa yang dirasakan dalam menyeleselaikan soal segiempat dengan   

indikator kemampuan komunikasi ini?. 

S2           : Sulit membuat gambar soalnya susah ngebayangin bentuknya gimana. 
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Peneliti   :  Apakah kamu mempunyai cara tersendiri di rumah dalam belajar matematika untuk 

mengahasilkan nilai yang bagus untuk menyelesaikan soal seperti ini?. 

S2           : Saya belajar di rumah kalo ada pr saja. 

Pada wawancara tersebut diketahui bahwa siswa kesulitan dalam membuat gambar terhadap 

soal yang dikerjakan dikarenakan belum dapat memvisualisasikan gambar yang tepat. 

Kemampuan menyatakan matematika dalam bentuk gambar ini nyatanya dalam penelitian 

sebelumnya pun masih rendah seperti penelitian yang dilakukan oleh Aminah et al., (2018) 

disisi lain Surya, (2013) menyatakan bahwa kemampuan ini berhubungan dengan kemampuan 

representasi visual yang masih harus dikembangkan oleh siswa melalui proses belajar mandiri 

dirumah. 

 
Gambar 3. jawaban siswa dengan self directing learning rendah 

Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa self directing learning rendah. Gambar 3 

menunjukan jawaban siswa dengan kriteria self directing learning rendah, berdasarkan pada 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang ada pada tabel 2, siswa pada kategori rendah 

hanya mampu memenuhi aspek written text yaitu indikator menuliskan informasi pada soal 

dengan mencatat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta menyusun langkah-langkah 

runtut untuk menyelesaikan permasalahan, sedangkan pada aspek mathematical ekspression 

siswa hanya mampu memenuhi satu indikator yaitu menuliskan model matematika yang tepat 

untuk menyelesaikan soal, namun belum mampu untuk menuliskan kesimpulan dari 

penyelesaian soal yang telah diberikan. Kemudian pada aspek drawing pun siswa belum 

mampu menyajikan gambar yang sesuai dengan situasi soal. Berikut adalah wawancara yang 

dilakukan terhadap siswa 3 (S3) 

Peneliti : Kesulitan apa yang dirasakan dalam menyeleselaikan soal segiempat dengan   

indikator kemampuan komunikasi ini?. 

 S3     : lama mengingat rumus jadi ngerjain soalnya buru-buru sama takut salah bikin 

gambarnya. 

Peneliti   :  Apakah kamu mempunyai cara tersendiri di rumah dalam belajar matematika untuk 

mengahasilkan nilai yang bagus untuk menyelesaikan soal seperti ini?. 

 S3          : Jarang belajar. 

Pada wawancara diatas didapatkan informasi bahwa, siswa kesulitan dalam mengingat rumus 

dan adanya ketakutan dalam mengerjakan soal. Hal ini juga ditemui pada penelitian yang 

relevan yaitu penelitian oleh Rohmatin (2021) bahwa kecemasan matematika dalam 

mengerjakan soal mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar ini menurut Wulansari & 

Manoy (2020) juga dipengaruhi oleh motivasi dan minat belajar siswa serta gaya belajarnya 

selama pembelajaran dirumah. 
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Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa siswa dengan kategori self directing learning 

berbeda akan memiliki kemampuan komunikasi matematis siswa berbeda pula, selajan dengan 

K. P. Rahayu (2018) yang menyampaikan bahwa siswa yang memiliki self directing lerning 

berbeda akan memiliki hasil belajar kognitif yang berbeda juga. Hal ini dikarenakan siswa yang 

memiliki self directing learning tinggi mampu mengontrol diri untuk dapat mengarahkannya ke 

gaya belajar yang diharapkan dapat mencapai hasil belajar yang lebih bagus (Şenyuva & Kaya, 

2014). Disisi lain menurut hasil penelitian Wijayanti et al., (2019) gaya belajar juga 

mempengaruhi kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh siswa. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah hasil analis kemampuan komunikasi matematis siswa 

materi segiempat ditinjau dari self directing learning menunjukan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa sejalan dengan self directing learning siswa itu sendiri. Siswa 

dengan self directing learning tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis yang tinggi, 

siswa dengan self directing learning sedang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang 

sedang, begitu pula siswa dengan self directing learning rendah memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang rendah. Dari penelitian ini peneliti dapat menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar melakukan kajian lebih lanjut mengenai strategi belajar yang tepat 

untuk meningkatkan self directing learning siswa yang dapat berpengaruh pada tercapainya  

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diharapkan. 
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